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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik  : Asam Urat 

Sasaran : Keluarga 

Tempat : Rumah Bpk. A 

tanggal  : 10 – 12 Maret 2021 

Waktu   : 30 menit 

 

I . Latar Belakang 

 Asam urat merupakan salah satu masalah kesehatan yang berhubungan dengan 

persendian dan pergerakan.Oleh karenanya apabila persendian terkena asam urat maka 

pergerakan menjadi terbatas,dan lama-kelamaan bila dibiarkan akan menjadi tofi dimana 

terjadi penumpukan kristal-kristal disekitar jaringan sehingga kalau dilihat dari luar 

seperti ada daging yang menonjol terutama pada daerah persendian. hal ini biasanya 

terjadi pada orang dewasa.   

Kelebihan asam urat bisa disebabkan karena proses pemasukan makanan yang 

banyak mengandung purin atau karena proses pengeluaran purin lewat urin yang kurang. 

Berdasarkan hasil pengkajian pada Ibu.S dan keluarga didapatkan keterangan bahwa 

Ibu.S menderita kelebihan asam urat dan kadang-kadang mengeluh sakit dan merasakan 

linu-linu pada pinggang sampai bawah kaki bila mau tidur atau istirahat pada malam hari. 

 

II.   Tujuan Instruksional Umum : 

Setelah diberikan penyuluhan klien dapat memahami mengenai Asam Urat.  

 

III.   Tujan Instruksional Khusus : 

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran dapat : 

1. Menyebutkan pengertian Asam Urat 

2. Menyebutkan penyebab Asam Urat 

3. Menyebutkan tanda dan gejala Asam Urat 



4. Menyebutkan komplikasi- komplikasi Asam Urat 

5. Menyebutkan cara perawatan Asam Urat secara mandiri. 

6. Menyebutkan makanan yang dianjurkan untuk penderita Asam Urat. 

7. Menyebutkan makanan yang harus dihindari untuk penderita Asam Urat. 

8. Menyebutkan obat tradisional untuk penderita Asam Urat. 

 

IV.   Sasaran : Keluarga Bpk. A khususnya Ibu. S 

 

V.      Materi  :  

1. Pengertian Asam Urat 

2. Penyebab Asam Urat 

3. Tanda dan gejala Asam Urat 

4. Komplikasi- komplikasi Asam Urat 

5. Cara perawatan Asam Urat secara mandiri. 

6. Makanan yang dianjurkan untuk penderita Asam Urat. 

7. Makanan yang harus dihindari untuk penderita Asam Urat. 

8. Obat tradisional untuk penderita Asam Urat. 

 

VI.   Metode  : 

1.      Diskusi 

2.      Tanya jawab 

 

VII. Media  : Leaflet  

 

VIII.  Evaluasi Pembelajaran : 

1. Prosedur  : Post Tes 

2. Jenis Tes : Lisan 

3. Butir Soal : 

1. Sebutkan pengertian Asam Urat ? 

2. Sebutkan penyebab Asam Urat ? 

3. Sebutkan tanda dan gejala Asam Urat 



4. Sebutkan komplikasi- komplikasi Asam Urat 

5. Sebutkan makanan yang dianjurkan untuk penderita Asam Urat. 

6. Sebutkan makanan yang harus dihindari untuk penderita Asam Urat. 

7. Menyebutkan obat tradisional untuk penderita Asam Urat. 

  



 

IX.        Kegiatan Penyuluhan 

No

. 

Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 5 menit Pembukaan : 

• Mengucapkan salam. 

• Memperkenalkan diri. 

• Menjelaskan tujuan dari kegiatan penyuluhan. 

• Menyebutkan materi yang akan disampaikan. 

 

         Menjawab salam. 

         Mendengarkan. 

         Memperhatikan. 

         Memperhatikan. 

2 15 menit Pelaksanaan : 

• Menjelaskan pengertian Asam Urat 

• Menjelaskan penyebab Asam Urat 

• Menjelaskan tanda dan gejala Asam Urat 

• Menjelaskan komplikasi- komplikasi Asam Urat 

• Menjelaskan makanan yang dianjurkan untuk 

penderita Asam Urat. 

• Menjelaskan makanan yang harus dihindari 

untuk penderita Asam Urat. 

• Menjelaskan obat tradisional untuk penderita 

Asam Urat. 

 

         Memperhatikan 

         Memperhatikan. 

         Memperhatikan. 

        Bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh pembicara. 

3 5 menit Evaluasi : 

Menanyakan kepada klien tentang materi yang telah 

disampaikan. 

 

Menjawab pertanyaan. 

4 5 menit Terminasi : 

         Mengucapkan terimakasih atas waktu yang 

diluangkan, perhatian serta peran aktif klien selama 

mengikuti kegiatan penyuluhan. 

         Salam penutup. 

 

         Mendengarkan dan 

membalas ucapan 

terimakasih. 

         Menjawab salam. 

 

  



 

X.           Pengorganisasian 

 Pembicara/Fasilitator : Pande Nyoman Septian Yogi 

 

XI.        Kriteria evaluasi 

a.    Evaluasi struktur: 

Klien ikut dalam kegiatan penyuluhan. 

Penyelenggaraan penyuluhan dilakukan di  rumah Bpk.A 

b.    Evaluasi proses : 

Klien antusias terhadap materi penyuluhan. 

Klien terlibat langsung dalam kegiatan penyuluhan 

c.    Evaluasi hasil : 

Klien mengerti tentang hipertensi dan mampu menjelaskan ulang tentang : 

1. Pengertian Asam Urat 

2. Penyebab Asam Urat 

3. Tanda dan gejala Asam Urat 

4.  Komplikasi- komplikasi Asam Urat 

5. Makanan yang dianjurkan untuk penderita Asam Urat. 

6. Makanan yang harus dihindari untuk penderita Asam Urat. 

7. Obat tradisional untuk penderita Asam Urat. 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 



 

 

 

      MATERI 

( Asam Urat ) 

 

A.  PENGERTIAN    

Menurut Mutia Sari (2010 : 5) asam urat adalah akibat tingginya kadar asam urat 

di tubuh. Silvia S. (2009 : 10) berpendapat bahwa asam urat adalah asam yang berbentuk 

kristal yang merupakan hasil akhir dari metabolisme purin (bentuk turunan 

nukeloprotein) yaitu salah satu komponen asam nukleat yang terdapat pada inti sel-sel 

tubuh. 

Khomsan A. S. Harlinawati Y. (2008 : 4)  mengatakan asam urat ialah terjadinya 

penumpukan kristal asam urat pada daerah persendian. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan asam urat merupakan bagian metabolisme 

purin. Dalam keadaan normal dan jika tidak berlangsung normal asam urat akan 

menumpuk dalam jaringan tubuh. Akibatnya, terjadi penumpukan kristal asam urat pada 

daerah persendian sehingga menimbulkan rasa sakit yang luar biasa. 

 

B.  PENYEBAB  

Kelainan metabolisme dalam tubuh yaitu reaksi peradangan jaringan terhadap 

pembentukan kristal monosodium urat monohidrat yang berhubungan dengan 

hiperurisemia (pengeluaran asam urat melalui urin yang berlebihan). 

Beberapa faktor yang menyebabkan kadar asam urat tinggi adalah: 

1. Faktor keturunan 

2. Penyakit Diabetes Melitus 

3. Adanya gangguan ginjal dan hipertensi 

4. Tingginya asupan makanan yang mengandung purin. 

5. Berat badan yang berlebih (obesitas) 

6. Jumlah alkohol yang dikonsumsi 

7. Penggunaan obat-obatan kimia yang bersifat diuretik/analgetik dalam waktu lama. 



 

C.  TANDA DAN GEJALA 

Menurut Mutia Sari (2010 : 33) biasanya asam urat  mengenai sendi ibu jari, tetapi 

bisa juga pada tumit, pergelangan kaki dan tangan atau sikut. Kebanyakan asam urat 

muncul sebagai serangan kambuhan. Penyakit ini timbul dari kondisi hiperurikemi, 

yaitu keadaan di mana kadar asam urat dalam darah di atas normal.  

Kadar asam urat normal pada pria berkisar 3,5 - 7 mg/dL, sedangkan pada wanita 

2,6 - 6 mg/dL. Serangan  asam urat biasanya timbul secara mendadak/akut, kebanyakan 

menyerang pada malam hari. Jika asam urat menyerang, sendi-sendi yang terserang 

tampak merah, mengkilat, bengkak, kulit diatasnya terasa panas disertai rasa nyeri yang 

sangat hebat, dan persendian sulit digerakan. Serangan pertama asam urat pada 

umumnya berupa serangan akut yang terjadi pada pangkal ibu jari kaki, dan  seringkali 

hanya satu sendi yang diserang. Namun, gejala-gejala tersebut dapat juga terjadi pada 

sendi lain seperti pada tumit, lutut, siku dan lain-lain.  

Asam urat yang berlebih kemudian akan terkumpul pada persendian sehingga 

menyebabkan rasa nyeri atau bengkak. Kadang-kadang, kita pun sering merasa nyeri 

atau pegal-pegal dan sejenisnya. Anda bisa memastikan apakah Anda terkena asam urat 

atau tidak dengan cara mengetahui gejala-gejala asam urat. Adapun gejala-gejalanya, 

yaitu: 

1. Kesemutan dan linu. 

2. Nyeri terutama malam hari atau pagi hari saat bangun tidur. 

3. Sendi yang terkena asam urat akan terlihat bengkak, kemerahan, panas, dan 

nyeri luar biasa pada malam dan pagi. 

4. Terasa nyeri pada sendi terjadi berulang-ulang kali. 

5. Yang diserang biasanya sendi jari kaki, jari tangan, dengkul, tumit, pergelangan 

tangan serta siku. 

6. Pada kejadian kasus yang parah, persendian terasa sangat sakit saat akan bergerak. 

7. Selain nyeri sendi, asam urat yang tinggi dapat menyebabkan batu ginjal serta 

dalam jangka waktu lama, akan merusak ginjal secara permanen hingga 

diperlukan cuci darah seumur hidup. Kadar asam urat yang tinggi ternyata juga 

berhubungan dengan kejadian diabetes mellitus (kencing manis) dan hipertensi. 



8. Selain itu, gejala asam urat juga bisa terlihat dari keadaan tubuh tidak sehat 

seperti demam, menggigil, dan rasa tidak enak badan. Gejala asam urat lain 

seperti denyut jantung yang sangat cepat bisa juga terjadi. Gejala asam urat 

umumnya akan muncul pada usia pertengahan untuk pria, sedangkan pada 

wanita gejala asam urat akan mulai muncul setelah menopause. Serangan asam 

urat berupa gejala awal yang terasa pada persendian biasanya akan berlangsung 

selama beberapa hari dan kemudian menghilang sampai dengan serangan 

berikutnya. Gejala asam urat harus benar-benar diwaspadai untuk menghindari 

serangan asam urat yang lebih parah. 

Menurut Khomsam A.S. Harliawati (2008) gejala serangan asam urat ditandai 

dengan nyeri dan pembengkakan pada ibu jari sampai ke jari-jari lainnya. Biasanya, 

rasa nyeri yang hebat tersebut berlangsung selama 24 jam. Selanjutnya, berangsur 

berkurang sampai menghilang dalam waktu 3-7 hari. Jika kadar asam urat serangan 

pertama tidak diturunkan menjadi normal, akan terjadi serangan selanjutnya dan bersifat 

menahun. 

Nyeri yang disebabkan asam urat mengakibatkan kesulitan gerak sehingga 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Tirnbulnya serangan kedua dan selanjutnya sulit 

diprediksi. Namun, dari berbagai penelitian dikemukakan bahwa semakin tinggi kadar 

asam urat, semakin sering juga terjadi serangan nyeri dengan berbagai komplikasi. 

Serangan pun tidak hanya di ibu jari tangan, tetapi menyebar ke pergelangan kaki, lutut, 

siku, telinga, sendi kecil lain pada tangan, dan otot. Nyeri akan semakin bertambah saat 

tengah malam. Sendi yang terserang akan tampak merah, mengilat, bengkak, kulit di 

atasnya terasa panas, dan persendian sulit digerakkan. Selain itu, badan menjadi demam, 

kepala terasa sakit, nafsu makan berkurang, dan jantung berdebar. (Silvia 2009). 

 

D.   KOMPLIKASI-KOMPLIKASI 

Tidak jarang, penderita menjadi depresi karena kualitas dan produktivitasnya 

menurun drastis. Yang harus diwaspadai adalah komplikasi di kemudian hari, seperti 

benjolan pada bagian tubuh tertentu, kerusakan tulang dan sendi sehingga dapat 

pincang,peradangan tulang,kerusakan ligamen dan tendon (otot ), batu ginjal, kerusakan 

ginjal, dan tekanan darah tinggi (hipertensi). 



 

E. MAKANAN YANG DIAJURKAN PADA PENDERITA ASAM URAT 

1. Konsumsi makanan yang mengandung potasium tinggi seperti kentang, yogurt, dan 

pisang 

2. Konsumsi buah yang banyak mengandung vitamin C, seperti jeruk, pepaya dan 

strawberry 

3. Contoh buah dan sayuran untuk mengobati penyakit asam urat: buah naga, 

belimbing wuluh, jahe, labu kuning, sawi hijau, sawi putih, serai dan tomat 

4. Perbanyak konsumsi karbohidrat kompleks seperti nasi, singkong, roti dan ubi 

5. Kurangi konsumsi karbohidrat sederhana jenis fruktosa seperti gula, permen, arum 

manis, gulali dan sirup 

6. Jangan minum aspirin 

7. Jangan bekerja terlalu keras / kelelahan 

8. Pada orang yang kegemukan (obesitas), biasanya kadar asam urat cepat naik tapi 

pengeluaran sedikit, maka sebaiknya turunkan berat badan dengan olahraga yang 

cukup 

9. Sesuaikan asupan energi dengan kebutuhan tubuh, berdasarkan tinggi dan berat 

badan 

 

F. MAKANAN YANG HARUS DIHINDARI PADA  PENDERITA ASAM URAT 

a. Jeroan: ginjal, limpa, babat, usus, hati, paru dan otak. 

b. Seafood: udang, cumi-cumi, sotong, kerang, remis, tiram, kepiting, ikan teri, ikan 

sarden. 

c. Ekstrak daging seperti abon dan dendeng. 

d. Makanan yang sudah dikalengkan (contoh: kornet sapi, sarden). 

e. Daging kambing, daging sapi, daging kuda. 

f. Bebek, angsa dan kalkun. 

g. Kacang-kacangan: kacang kedelai (termasuk tempe, tauco, oncom, susu kedelai), 

kacang tanah, kacang hijau, tauge, melinjo, emping. 

h. Sayuran: kembang kol, bayam, asparagus, buncis, jamur kuping, daun singkong, daun 

pepaya, kangkung. 



i. Keju, telur, krim, es krim, kaldu atau kuah daging yang kental. 

j. Buah-buahan tertentu seperti durian, nanas dan air kelapa. 

k. Makanan yang digoreng atau bersantan atau dimasak dengan menggunakan 

margarin/mentega. 

l. Makanan kaya protein dan lemak. 

m. Selain beberapa pantangan di atas, penderita penyakit asam urat juga harus selalu 

banyak minum air putih apalagi bagi mereka yang mempunyai penyakit batu ginjal. 

Dengan banyak minum air putih akan sangat membantu ginjal untuk mengeluarkan 

kristal asam urat dari dalam tubuh melalui urine. 

 

G. OBAT TRADISIONAL UNTUK PENDERITA ASAM URAT 

.    Cara pemberian obat tradisional untuk asam urat, antara lain : 

a. Masukan washlap atau handuk kecil kedalam baskom yang berisi rebusan jahe 

hangat. 

b. Peras washlap atau handuk kecil hingga lemab. 

c. Tempelkan pada area yang sakit hingga kehangatan terasa berkurang. 

d. Ulangi langkah 1,2 dan 3 hingga ±15 menit 
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Lampiran 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ( SOP ) 

 

Kompetensi  : Kompres Air Hangat Rebusan Jahe 

Pengertian  : Pemberian Kompres Hangat di Bagian Sendi yang Mengalami 

Nyeri 

Tujuan   : Mengurangi Nyeri 

PersiapanAlat  :  

1. Baskom/ember berisi air hangat 

2. Handuk/waslap 

3. Jahe 

 

No. Tahap Pemberian Kompres Hangat Rebusan Jahe 

Pre Interaksi 

1. Kaji adanya kebutuhan tindakan kompres air hangat 

2. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat menyebabkan kontraindikasi 

3. Siapkan alat dan bahan 

Tahap Orientasi 

4. Beri salam dan panggil klien dengan namanya 

5. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada klien/keluarga 

Tahap Kerja 

6. Beri kesempatan klien bertanya sebelum kegiatan dilakukan 

7. Menanyakan keluhan utama klien 

8. Jaga privasi klien 

9. Siapkan satu atau dua rimpang jahe 

10. Cuci jahe hingga bersih tanpa mengupas kulitnya 

11. Jahe yang sudah di cuci dipotong menjadi beberapa bagian lebih kecil lalu 

dipanaskan diatas kompor sampai mendidih. 

12. Tuangkan rebusan air jahe ke dalam ember dan campur dengan sedikit air mentah 

hingga suhu air menjadi hangat-hangat kuku. 



13. Cuci tangan dan pakai sarung tangan jika diperlukan 

14. Celupkan washlap dalam air hangat rebusan jahe, peras sebelum digunakan untuk 

mengompres 

15. Lakukan kompres selama ± 15 menit pada lutut atau daerah yang nyeri dan ulangi beberapa 

kali 

16. Jika ada reaksi alergi dari kompres air jahe seperti reaksi gatal atau kemerahan, tumbuk jahe 

yang sudah direbus tadi menjadi bagian yang lebih halus. 

17. Tempelkan tumbukan jahe tersebut pada lutut yang sakit selama  + 20 menit. 

18. Setelah Kompres air hangat dilakukan, yakinkan klien dalam keadaan kondisi kering dan 

nyaman 

19. Klien dan lingkungan dirapikan 

20. Lepaskan sarung tangan dan cuci tangan dilakukan dengan benar 

Terminasi 

21. Evaluasi hasil kegiatan 

22. Berikan umpan balik positif 

23. Kontrak pertemuan selanjutnya 

24. Akhiri kegiatan dengan cara yang baik 

25. Bereskan peralatan 

Dokumentasi 

26. Catat hasil kegiatan di dalam catatan keperawatan 
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